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ABSTRACT 

Education is a very important investment for the progress of a country. Indonesia is one of the countries that 

implements one of the points of Indonesian citizens' rights contained in Article 31 Paragraph 1, namely all citizen 

have the righs to a quality education tailored to their individual interest and talent. Education first comes from the 

family environment, then the school environment, and the community environment. However, in Indonesia, not all 

children are able to receive an appropriate education due to a lack of awareness of the important of education, 

economic disadvantage, and educational disparities which results in many children being reluctant to go to school 

and some of them even choose to drop out of school. Saung Baca Garpu and Rumah Belajar Kapuk are one of example. 

These two places are alternative schools that were founded to help children who have economic disadvantages and 

to embrace children who previously had no interest in learning to want to learn, at least they can recognize letters 

and numbers so that later they can write and read counting. From here their mindset was formed, that learning is just 

writing and reading. With this, the PEKA PENGAJAR Team was moved to make teaching and learning activities more 

enjoyable. By using team teaching methods, creativity methods, competition methods, and socialization methods. 

Therefore, from the activities that we have carried out, we have obtained results that children prefer to learn to be 

accompanied by quizzes and also change the mindset of children that learning is not only about writing but 

understanding what is conveyed. We really hope that the method we apply can increase children's interest in learning, 

and can be useful and beneficial for children's lives. 
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ABSTRAK 

Pendidikan adalah salah satu investasi yang sangat penting bagi kemajuan suatu negara. Indonesia merupakan salah 

satu negara yang menerapkan salah satu poin hak warga negara Indonesia yang terdapat pada Pasal 31 Ayat 1 yaitu 

setiap warga negara berhak mendapat pendidikan yang bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki oleh 

setiap individu. Pendidikan pertama berasal dari lingkungan keluarga, lalu lingkungan sekolah, dan lingkungan 

masyarakat. Namun, tidak semua anak dapat merasakan pendidikan yang layak, dikarenakan terhalang oleh kurangnya 

kesadaran akan pentingnya pendidikan, ketidakmampuan secara ekonomi, dan tidak meratanya pendidikan di 

Indonesia yang mengakibatkan banyak anak yang enggan untuk pergi ke sekolah bahkan beberapa dari mereka 

memilih untuk putus sekolah. Saung Baca Garpu dan Rumah Belajar Kapuk merupakan salah satu contohnya. Kedua 

tempat tersebut merupakan sekolah alternatif yang didirikan untuk membantu anak-anak yang memiliki kekurangan 

dalam segi ekonomi dan merangkul kembali anak-anak yang semula tidak mempunyai minat belajar menjadi ingin 

belajar, setidaknya mereka bisa mengenal huruf dan angka yang mana nantinya mereka dapat menulis, membaca, dan 

berhitung. Dari sini pola pikir mereka terbentuk, bahwa belajar itu hanya menulis dan membaca. Dengan ini, Tim 

PEKA PENGAJAR tergerak untuk membuat kegiatan belajar mengajar yang lebih menyenangkan. Dengan 

menggunakan metode tim teaching, metode kreativitas, metode kompetisi, dan metode sosialisasi. Oleh karena itu 

dari kegiatan yang telah kami laksanakan mendapatkan hasil bahwa anak-anak lebih senang belajar di sertai dengan 

kuis dan juga merubah pola pikir anak- anak bahwa belajar bukan hanya tentang menulis tetapi memahami apa yang 
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di sampaikan. Besar harapan kami, metode yang kami terapkan ini dapat meningkatkan minat belajar pada anak-anak, 

serta dapat berguna dan juga bermanfaat bagi kehidupan anak-anak. 

 
Kata kunci: Edukasi, Mengajar, Komunikasi 

 

1. PENDAHULUAN 

Edukasi merupakan salah satu investasi fundamental bagi kemajuan suatu negara. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang menerapkan salah satu poin hak warga negara Indonesia yang 

terdapat pada Pasal 31 Ayat 1 berbunyi setiap warga negara berhak mendapat pendidikan yang 

bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki oleh setiap individu. Pada dasarnya, 

pendidikan seharusnya bisa dirasakan oleh seluruh warga Indonesia tanpa terkecuali. Tetapi pada 

kenyataannya, masih banyak anak di Indonesia yang masih kesulitan mendapatkan akses 

pendidikan. Dilansir dari data UNICEF Indonesia pada tahun 2020, sebanyak 4,1 juta anak-anak 

dan remaja berusia 7 sampai 18 tahun tidak menempuh pendidikan.  

 

Faktor alasan yang menjadi halangan dari kurangnya stabilitas pendidikan di Indonesia yaitu tidak 

tercapainya program wajib belajar yang diselenggarakan oleh pemerintah di Indonesia. Menurut 

(Hasanah & Jabar, 2017) mengatakan bahwa terdapat beberapa halangan program wajib belajar 

yakni kurangnya antusiasme masyarakat terhadap pendidikan, minat anak dan kesadaran orang tua 

betapa pentingnya edukasi untuk masa depan  

 

Saung Baca Garpu dan Rumah Belajar Kapuk merupakan salah satu contohnya. Kedua tempat 

tersebut merupakan sekolah alternatif yang didirikan dengan maksud untuk mempermudah 

beberapa anak yang kurang mampu atau putus sekolah. Kondisi dari kedua mitra ini terbilang 

hampir sama, diantaranya kurangnya tenaga pengajar dan rata-rata anak yang belajar di sana 

mengalami putus sekolah dikarenakan kondisi ekonomi keluarga yang tidak mencukupi. 

 

Gambar 1.  

Lokasi Saung Baca Garpu (Kiri) dan Rumah Belajar Kapuk (Kanan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Google Maps) 

 

Setelah melihat kondisi tersebut, maka tim pengabdian kepada masyarakat Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas Tarumanagara tergerak untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat 

dengan judul “PEKA PENGAJAR” (Pengabdian Komunikasi Pendidikan di Saung Baca Garpu 

dan Rumah Belajar Kapuk). Melalui kegiatan pengabdian ini, diharapkan dapat mempermudah 

para relawan dalam proses belajar mengajar serta dapat memberikan manfaat kepada adik-adik di 

kedua mitra tersebut.  
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2. METODE PELAKSANAAN PKM 

Analisis kegiatan ini diawali dengan proses survei dan wawancara oleh Tim PEKA PENGAJAR 

kepada kedua mitra PKM kami. Setelah proses survei dan wawancara dilakukan, dilanjutkan oleh 

perencanaan kegiatan yang akan kami lakukan dikedua mitra tersebut, seperti mendiskusikan 

jadwal kegiatan kami, jenis kegiatan, dan apa saja hal yang dibutuhkan oleh kedua mitra tersebut. 

Hasil survei dan wawancara yang kami dapatkan dari kedua mitra tersebut adalah kurangnya 

tenaga pengajar dikedua mitra, minat belajar ana-anak yang kurang, fasilitas yang tidak memadai, 

dan lingkungan yang tidak mendukung. Maka dari itu, kami memutuskan untuk melakukan 

kegiatan PKM yang bisa meningkatkan minat belajar anak-anak yang bersekolah di sana dengan 

proses belajar mengajar yang tidak monoton. 

 

Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan interaktif yang bertujuan untuk meningkatkan 

sisi edukatif. Interaksi edukatif ini dapat tercapai dengan baik apabila metode pembelajaran yang 

dipilih tepat dan mudah di pahami. Dalam melalukan pengajaran bukanlah suatu hal yang mudah 

untuk membuat siswa cepat paham akan materi yang disampaikan. Untuk itu dari banyaknya 

metode pengajaran yang ada, pada kegiatan kali ini kami menggunakan metode, sebagai berikut : 

 

1) Metode sistem regu (team teaching). Pada dasarnya sistem mengajar ini dapat dilaksanakan 

bersama dengan dua orang guru atau pengajar dalam berkolaborasi untuk mengajar kelompok 

siswa di dalam satu ruang kelas. Kami melakukan metode tersebut dengan memberikan 

beberapa tenaga pengajar ke dalam kategori siswa sesuai dengan kemampuan mereka seperti, 

2 orang akan mengajar sekitar 4-5 anak. Hal ini memperoleh hasil, anak-anak menjadi lebih 

paham akan materi yang kami berikan karena bisa lebih fokus dan tidak terdistraksi ketika 

proses belajar mengajar berlangsung; 

2) Metode kreativitas. Pada proses mengajar ini kami tidak hanya fokus dalam bidang akademik 

saja, melainkan kami juga ingin mengoptimalkan kreativitas anak-anak di sana. Dengan ini 

kami menggunakan media kertas lipat berwarna guna meningkatkan keterampilan anak-anak, 

sebagaimana diungkapkan oleh Ahira dalam (Zulfina & Ali, 2018) “melipat kertas adalah 

salah satu keterampilan yang sangat bermanfaat bagi anak-anak karena dapat melatih 

keterampilan dan gagasan anak”. Tidak hanya membuat kreasi origami menjadi bentuk hati, 

kami juga mengajak mereka untuk menuliskan harapan atau cita-cita dari masing-masing anak 

pada origami tersebut. Karena kami harap di kondisi mereka yang kurang memadai dari 

berbagai aspek, mereka masih memiliki harapan yang besar untuk masa depan mereka; 

3) Metode Kompetisi, pada proses kali ini kami melakukan metode kompetisi yakni dengan 

membuat kegiatan perlombaan antar kelas di Rumah Belajar Kapuk. Kegiatan ini terdiri dari, 

tebak nama buah dalam bahasa inggris yang di ikuti oleh kelas 1 sampai 3 dan spelling bee 

yang di ikuti oleh kelas 4 sampai 6. Dengan melakukan metode ini kami berharap anak-anak 

dapat menumbuhkan jiwa kompetisi dan rasa semangat dalam perlombaan; dan 

4) Metode sosialisasi. Selain menggunakan metode-metode di atas, kami juga menggunakan 

metode sosialisasi dalam proses mengajar. Menurut Suryani, sosialisasi adalah suatu proses 

yang mencakup kehidupan manusia dan termasuk bentuk – bentuk sosialisasi seperti 

sosialisasi dalam masa kanak – kanak, pendidikan seumur hidup, dan pendidikan 

berkelanjutan (Silvi Lisvian Sari et al., 2022).  Diharapkan proses mengajar dengan metode 

sosialisasi dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran agar anak anak di usia sekolah 

dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut dan dapat mempraktekkan cara menyikat gigi 

dengan baik dan benar.  

 

3. HASIL DAN PELAKSANAAN 

Pelaksanaan kegiatan di Saung Baca Garpu dan Rumah Belajar Kapuk dilakukan selama enam 

minggu, terhitung dari tanggal 28 Agustus sampai 6 Oktober 2023 dengan total sebanyak 120 
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peserta. Kegiatan PKM dilakukan dalam beberapa pertemuan, pertemuan tersebut terdiri dari 

beberapa sesi kegiatan seperti mengajar matematika, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, membuat 

kreasi dari kertas lipat origami, sosialisasi cara menyikat gigi yang baikdan benar, dan 

diadakannya perlombaan Bahasa Inggris. 

 

Gambar 2.  

Proses Belajar Mengajar di Kedua Mitra PKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi matematika yang kami ajarkan seputar penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian, 

dan pecahan sedangkan mata pelajaran bahasa Indonesia kami mengajarkan untuk membuat 

kalimat sederhana, bahasa Inggris mengajarkan tentang bagian-bagian tubuh, pekerjaan, cuaca, 

dan spelling bee. Lalu di minggu kelima pada pelaksanaan PKM ini, kami melakukan kegiatan 

kreativitas dengan membuat origami berbentuk hati, kemudian menulis cita-cita mereka di dalam 

origami yang sudah mereka buat, dan memasukannya ke dalam “Box of Hope”. 

 

Gambar 3.  

Proses Kegiatan Meningkatkan Kreativitas Menggunakan Origami 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tepat di hari terakhir kami melakukan kegiatan PKM di Saung Baca Garpu, kami mengadakan 

sosialisasi mengenai cara menyikat gigi yang baik dan benar. Di awal kami memperlihatkan film 

pendek mengenai akibat dari tidak suka menyikat gigi setelah makan, lalu dilanjutkan dengan 

demo menyikat gigi menggunakan model gigi yang dilakukan oleh Tim PEKA PENGAJAR. 

Adapun keikutsertaan anak-anak dalam sosialisasi tersebut, seperti mempraktekan kembali cara 

menyikat gigi dengan baik dan benar yang sudah dilakukan oleh Tim dari PEKA PENGAJAR. 

 

Gambar 4.  

Kegiatan Sosialisasi Cara Menyikat Gigi dengan Baik dan Benar 
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Kami pun mengadakan kegiatan perlombaan pada hari terakhir kami di Rumah Belajar Kapuk. 

Perlombaan ini dibagi menjadi 2 sesi, untuk sesi pertama diikutsertakan oleh kelas 1 sampai 3 

dengan tema lomba menebak nama buah dari gambar yang kami perlihatkan dalam bahasa inggris. 

Untuk sesi kedua diikutsertakan oleh kelas 4 sampai 6 dengan tema lomba spelling bee. Di setiap 

sesinya akan kami pilih 5 orang pemenang yang akan mendapatkan hadiah tambahan dari Tim 

PEKA PENGAJAR. 

 

Gambar 5.  
Kegiatan Perlombaan Bahasa Inggris 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah menyelesaikan kegiatan PKM kami di kedua mitra tersebut, kami Tim PEKA PENGAJAR 

memberikan apresiasi kepada anak-anak yang sudah mau terus belajar bersama kami selama 6 

minggu berturut-turut berupa goodie bag yang berisikan satu set sikat gigi beserta pasta giginya, 

cemilan dan sabun batang untuk anak-anak di Saung baca Garpu, sedangkan kami memberikan 

goodie bag yang berisikan buku tulis, satu set alat tulis lengkap, dan cemilan di Rumah Belajar 

Kapuk.  

 

Gambar 6.  

Pembagian Hadiah Kepada Pemenang Lomba di Rumah Belajar Kapuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7.  

Pembagian Goodie Bag di Saung Baca Garpu 
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Gambar 8.  

Pembagian Goodie Bag di Rumah Belajar Kapuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain kegiatan belajar mengajar yang Tim PEKA PENGAJAR lakukan selama kegiatan PKM 

berlangsung, adapun kegiatan lain yang kami lakukan, seperti melakukan pengecatan ulang di 

Rumah Belajar Kapuk. 

 

Gambar 9.  

Proses Pengecatan Ulang Rumah Belajar Kapuk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10.  

Kondisi Rumah Belajar Kapuk Sebelum dan Sesudah Pengecatan Ulang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu ada pemberian alas duduk untuk anak-anak di Saung Baca Garpu, dikarenakan kondisi 

sekolah mereka yang tidak memiliki lantai dan banyak bebatuan. Jadi, jika terlalu lama duduk 

yang hanya beralaskan terpal akan terasa sakit oleh karena itu, kami Tim PEKA PENGAJAR 

memberikan lima buah karpet sebagai alas duduk tambahan bagi anak-anak di sana. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari kegiatan yang sudah terlaksana selama kurang lebih 6 minggu ini membuahkan hasil dalam 

meningkatkan kesadaran belajar pada anak–anak yang mana pada awalnya mereka berpikir bahwa 

belajar hanya sekedar mencatat dan mengerjakan tugas, tetapi setelah kami melakukan pengajaran 

yang seru dan menarik mampu mengubah pola pikir mereka bahwa belajar itu bisa melalui cara 

apa saja dan mereka selalu semangat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.  
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Melalui metode team teaching yang telah kami terapkan memperoleh hasil, kami dapat 

memotivasi anak - anak untuk belajar mencoba hal baru dan juga kami bisa lebih fokus 

memberikan bimbingan serta perhatian sehingga pola pikir orang tua murid lebih terbuka lagi 

mengenai pendidikan. Pada akhirnya kegiatan ini berhasil kami selesaikan tanpa ada yang 

tertinggal satupun dan PKM ini tidak akan berhasil tanpa dukungan serta tekad yang kuat daripada 

Tim PEKA PENGAJAR serta seluruh pihak yang turut andil dalam kegiatan ini. 
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